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Abstrak

Resiliensi dalam dunia pendidikan yang menyoroti ketahanan diri siswa dalam mengatasi kesulitan secara akademik.
Guru dianggap memiliki peran dalam mendorong siswa untuk menjadi individu resilien. Namun, permasalahan di lapangan
menunjukkan bahwa guru juga rentan menemui kesulitan yang berpengaruh pada pembelajaran di kelas, termasuk
pembelajaran sejarah sehingga fenomena mengenai resiliensi guru mulai diteliti. Penelitian ini membahas mengenai (1)
Tingkat resiliensi guru sejarah di Mojokerto yang belum pernah diteliti; (2) Faktor apa saja yang melatarbelakangi tingkat
resiliensi guru sejarah di Mojokerto. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dengan pendekatan mixed
method. Penelitian kuantitatif dilakukan di tahap pertama, yakni mengukur tingkat resiliensi guru sejarah di Mojokerto dengan
menggunakan alat ukur angket sedangkan penelitian kualitatiif dilakukan di tahap kedua, yakni untuk menganalisis faktor-
faktor yang melatarbelakangi tingkat resiliensi guru sejarah di Mojokerto. Hasil dari angket menunjukkan bahwa dari 50 guru
sejarah, sebanyak 34 guru (68%) telah memiliki tingkat resiliensi sedang, diikuti 7 guru (14%) memiliki tingkat resiliensi
tinggi dan 9 guru (18%) memiliki tingkat resiliensi rendah. Faktor yang melatarbelakangi resiliensi guru sejarah adalah
regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out. Kemampuan resiliensi
guru menentukan cara guru mengajar dan mengontrol kelas. Guru yang memiliki tingkat resiliensi sedang-tinggi lebih mampu
menjalin hubungan yang dekat dengan siswa, memotivasi siswa, dan membuat pembelajaran sejarah menjadi menyenangkan.
Kata Kunci : Resiliensi, Guru Sejarah

Abstract

Resilience in the world of education that highlights students' resilience in overcoming difficulties academically.
Teachers are considered to have a role in encouraging students to become resilient individuals. However, problems in the
field show that teachers are also vulnerable to difficulties that affect classroom learning, including history learning, so that
the phenomenon of teacher resilience began to be studied. This study discusses (1) The level of resilience of history teachers
in Mojokerto that has never been studied; (2) What factors are behind the level of resilience of history teachers in Mojokerto.
The type of research used is descriptive, exploratory with a combination approach or mixed method. Quantitative research
was conducted in the first stage, namely measuring the level of resilience of history teachers in Mojokerto using questionnaire
measuring instruments while quality research was carried out in the second stage, namely to analyze the factors behind the
level of resilience of history teachers in Mojokerto.The results of the questionnaire showed that out of 50 history teachers, as
many as 34 teachers (68%) had a moderate level of resilience, followed by 7 teachers (14%) had a high level of resilience
and 9 teachers (18%) had a low level of resilience. The factors behind history teachers' resilience are emotion regulation,
impulse control, optimism, causal analysis, empathy, self-efficacy, and reaching out. Thus, it can be concluded that history
teachers in Mojokerto have an average level of moderate resilience. The ability of teacher resilience determines how teachers
teach and control the classroom. Teachers who have medium-high levels of resilience are better able to establish close
relationships with students, motivate students, and make history learning fun.
Keywords : resilience, history teacher
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PENDAHULUAN

Resiliensi dipandang sebagai kemampuan individu
dapat mempertahankan diri ketika menemukan kesulitan
dalam hidup. Individu yang resilien dianggap mampu bangkit
ketika menemukan kesulitan atau kegagalan. Berdasarkan
American Psychological Association (APA), Resiliensi
mengacu pada proses adaptasi dengan pengalaman hidup
yang sulit atau menantang. Studi menunjukkan bahwa
individu yang resilien memiliki kemampuan mengatasi
permasalahan dan memiliki kecerdasan emosional sehingga
cenderung memiliki kesejaterahan hidup yang lebih baik
daripada individu yang tingkat resiliensinya rendah!. Pada
awalnya, resiliensi merupakan bagian dari kajian ilmu
psikologi yang memfokuskan pada anak-anak yang memiliki
kehidupan yang sulit. Seiring berjalannya waktu, istilah
resiliensi mulai digunakan untuk kajian yang lebih luas, yaitu
pada dunia pendidikan yang menyoroti ketahanan diri siswa
dalam mengatasi kesulitan secara akademik. Guru dianggap
memiliki peran dalam mendorong siswa untuk menjadi
individu resilien. Hal ini sesuai dengan tuntuan kompetensi
guru yang tercantum dalam Undang-Undang Tentang Guru
dan Dosen Nomer 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 yang
menyebutkan bahwa ada 4 kompetensi yang harus dimiliki
guru, yakni pendagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.
Namun, permasalahan di lapangan menunjukkan bahwa guru
juga rentan menemui kesulitan yang berpengaruh pada
pembelajaran di kelas.

Pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran yang
memiliki cakupan materi belajar dari masa lalu sehingga
lazim ditemui anggapan bahwa belajar sejarah tidak menarik
dan membosankan. Munculnya kesulitan tersebut dilandasi
oleh banyak faktor. Saidillah dalam artikel penelitiannya yang
berjudul  “Kesulitan  Peserta  Didik Dalam  Proses
Pembelajaran Sejarah” (2018) menyebutkan bahwa faktor-
faktor kesulitan peserta didik dalam pembelajaran sejarah
beragam, diantaranya bersumber dari guru. Dalam penelitian
tersebut diungkapkan bahwa kurangnya potensi, kreativitas,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang digunakan guru
sejarah masih mendapat sorotan. Peran guru sebagai sosok
evaluator dianggap masih kurang karena secara umum hanya
mengandalkan nilai dari hasil belajar ~belum secara
menyeluruh seperti adanya perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar2.

Berdasarkan observasi selama mengikuti kegiatan
MGMP Sejarah Mojokerto pada 15 Februari 2023 ditemukan
beberapa guru sejarah juga mengaku sering merasa kesulitan
dalam memahami materi, menentukan metode dan model
pembelajaran yang cocok, hingga permasalahan kurang

Penelitian untuk mengukur tingkat resiliensi pada

1 Lacomba-Trejo, dkk Are Coping Strategies, Emotional Abilities, and
Resilience Predictors of Well-Being? Comparison of Linear and
Non-Linear Methodologies. International Journal of Enviromental
Research and Public Health. 2022, him. 11.

Volume 13, No. 2 Tahun 2023

guru penting dilakukan karena beberapa hal. Gu dan Day
dalam jurnalnya yang berjudul “ Teachers Resilience: A
Necessary Condition for Effectiviness” (2006) merangkum
tiga alasan pentingnya guru mengembangkan kemampuan
resiliensi, yaitu: (1) Siswa yang resilien, membutuhkan guru
yang resilien pula (Henderson & Milstein, 2003), (2)
kegiatan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan di situasi
beragam dan berkelanjutan sehingga resiliensi dapat dilihat
sebagai cara untuk mempertahankan motivasi dan komitmen
guru dalam mengatasi perubahan dari waktu ke waktu
(Hargreaves & Fink, 2006, hal. 16), (3) resiliensi
didefinisikan sebagai kapasitas untuk “bangkit kembali”
serta dapat pulih dengan cepat secara efisien dalam
menghadapi kesulitan yang muncul. Resiliensi terkait erat
dengan strong sense of vocation, efikasi diri, dan motivasi
mengajar dari seorang guru.®

Pemilihan Mojokerto sebagai lokasi penelitian
didasari oleh kedekatan peneliti dengan wilayah tersebut
sebagai wilayah domisili serta belum pernah menjadi lokasi
penelitian untuk topik serupa sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi pengetahuan untuk
lokasi ~ penelitian. Pemilihan Mojokerto sebagai lokasi
penelitian juga diyakini cocok sesuai kebutuhan peneliti
dikarenakan data yang diperoleh selama melalui kegiatan
observasi awal yaitu dengan mengikuti kegiatan MGMP
Sejarah Mojokerto pada Rabu, 15 Februari 2023 di SMAN
1 Gondang Mojokerto.

Bertolak pada latar belakang yang dikemukakan
diatas, maka dirumuskan masalah (1) “Bagaimana tingkat
resiliensi guru sejarah di Mojokerto”, (2) “Faktor apa saja
yang melatarbelakangi tingkat resiliensi guru sejarah di
Mojokerto.”

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan jenis penelitian
deskriptif eksploratif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pemilihan jenis penelitian deskriptif eksploratif
dilandaskan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai,
yakni untuk mengungkap serta mengeskplor suatu fenomena
secara lebih mendalam. Penggunaan metode kuantitatif pada
penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat resiliensi
pada guru sejarah yang datanya akan berupa angka-angka
yang akan diinterepretasikan sedangkan metode kualitatif
digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat resiliensi pada guru sejarah secara
lebih mendalam.

1. Angket

Sugiyono menjelaskan bahwa angket adalah sebuah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan dalam

2 saidillah, A. Kesulitan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran
Sejarah. Jurnal Pendidikan Sejarah Indonesia. Vol 1, No 2.

3au, Q., Day, C. Teachers Resilience: A Necessary Condition for
Effectiviness. Journal Teaching and Teacher Education. 2006, him
1303.
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bentuk tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya*

Penelitian ini mengadaptasi angket yang telah dibuat oleh
Reivich dan Shatte, yaitu RQ Test. Pengisian angket ini
dilakukan dengan cara memberikan jawaban atas pernyataan
dengan skala 1 sampai 5 yang memiliki alternatif jawaban
sebagai berikut: (1) Sangat Tidak Sesuai, (2) Tidak Sesuai,
(3) Kadang-Kadang, (4) Sesuai, (5) Sangat Sesuai.
Penggunaan kuisioner ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat resiliensi guru sejarah di Mojokerto.

2. Observasi

Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi non-
partisipan. Menurut Sugiyono, observasi non-partisipan
menempatkan peneliti sebagai pengamat independent. Tujuan
observasi ini adalah untuk melihat keadaan nyata di lapangan,
baik dalam memulai penelitian untuk mendapatkan data awal
maupun saat peneliti memasuki lapangan guna mendapatkan
informasi lebih dalam terkait dengan fenomena yang ingin
diteliti.

3. Wawancara

Menurut Moleong® wawancara adalah perbincangan
yang dilakukan dengan tujuan tertentu dan dilakukan oleh dua
pihak yang disebut dengan pewawancara sebagai pihak yang
bertanya dan terwawancara sebagai pihak yang menjawab
pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan wawancara secara semi terstruktur, yakni
wawancara yang telah mempersiapkan daftar pertanyaan
yang akan ditujukan  pada terwawancara dengan
menggunakan pedoman dimensi resiliensi oleh Reivich &
Shatte yang merujuk pada tujuh faktor resiliensi. Model
wawancara semi terstruktur merupakan model wawancara
yang masih membuka dialog dengan narasumber untuk
menyampaikan ide atau pendapatnya dan bersifat tidak
formal seperti wawancara terstruktur.

Dalam penelitian ini, proses analisis data didasarkan
pada teknik analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari
tiga langkah utama vyaitu reduksi data, penyajian dan
verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  mengenai  tingkat  resiliensi  ini
menggunakan subjek penelitian guru sejarah yang mengajar
di tingkat SMA/MA di wilayah Mojokerto yang tergabung
dalam MGMP Mojokerto Raya. Pengumpulan subjek
penelitian dilakukan dengan teknik snowball sampling, yaitu
menetapkan tiga orang sebagai subjek penelitian sekaligus
informan. Pemilihan teknik snowball sampling membantu
peneliti untuk terhubung dengan subjek penelitian lain secara
personal melalui rekomendasi dari informan awal sehingga
jumlah subjek penelitian akan terus berkembang sampai titik
jenuh. Pemilihan informan berdasarkan pada pengalaman

4 Ibid, him 199.
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sebagai guru sejarah sekaligus memiliki posisi dalam
kepengurusan MGMP Sejarah Kabupaten maupun Kota
sebelum bergabung menjadi satu (MGMP Sejarah
Mojokerto Raya sejak tanggal 15 Februari 2023). Hal
tersebut menjadi dasar peneliti untuk meminta rekomendasi
guru sejarah yang dapat dijangkau sebagai subjek penelitian
dikarenakan ketiga informan memiliki koneksi dengan guru
sejarah lain. Hasil dari penyebaran angket pun dapat
menjangkau subjek penelitian berjumlah 50 guru sejarah
yang dilakukan secara bertahap.

Hasil Penelitian

1. Hasil Angket

a.  Guru Sejarah Berdasarkan Masa Kerja

Dalam penelitian ini, katagorisasi guru sejarah
berdasarkan masa kerja menunjukkan sudah berapa lama
guru tersebut mengajar mata pelajaran sejarah. Berdasarkan
hasil pengisian angket, terdapat tiga jenis data yang dapat
digolongkan menjadi tiga macam, yakni guru sejarah yang
mengajar selama 1-4 tahun, 5-10 tahun, dan lebih dari 10
tahun.

B 1-4 tahun
20
5-10 tahun
Lebih dari 10
tahun

Gambar 4. 1 Persentase Guru Sejarah Berdasarkan Masa
Kerja
b. Guru Sejarah  Berdasarkan
Sertifikasi Pendidik
Menurut data yang diperoleh melalui hasil pengisian
angket, guru sejarah di wilayah Mojokerto telah memiliki
sertifikasi pendidik sebanyak 46% dari total keseluruhan
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa belum dari
setengahnya memiliki sertifikasi pendidik. Hal tersebut
dapat dilihat melalui gambar 4.2

Kepemilikan

46% M Sudah

Z

5 Moleong, L. 2021. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, him186.
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Gambar 4. 2 Persentase Guru Sejarah Bersetifikasi
c. Guru Sejarah Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Hasil dari pengisian angket didapatkan informasi bahwa
guru sejarah di wilayah Mojokerto sebagian besar masih
merupakan lulusan sarjana (S1), yaitu sebanyak 42 guru
(84%) dari total keseluruhan sedangkan untuk lulusan pasca-
sarjana (S2) berjumlah 8 guru (16%). Melalui hasil
wawancara singkat dengan subjek penelitian selama masa
penyebaran angket, didapatkan informasi bahwa tidak semua
guru sejarah yang mengajar di wilayah Mojokerto merupakan
lulusan dari program pendidikan sejarah, namun masih
ditemukan beberapa guru yang lintas bidang keilmuan untuk
mengajar sejarah. Salah satu alasan yang ditemui dikarenakan
kurangnya guru dengan latar belakang lulusan Pendidikan
Sejarah di daerah tersebut.

Volume 13, No. 2 Tahun 2023

No | Katagori | Rentang | Jumlah | Persentase
Skor
1 | Tinggi 84<X 7 14%
2 | Sedang 68 - 84 34 68%
3 | Rendah X <68 9 18%

(Sumber: Data Diolah, 2023)

Lebih jelasnya gambaran mengenai tingkat resiliensi
guru sejarah di Mojokerto berdasarkan hasil angket disajikan
secara grafis dengan diagram pie berikut:

N

M Lulusan S1
Lulusan S2

18% 14% H Tinggi
» Sedang
Rendah

B/

Gambar 4. 3 Persentase Guru Sejarah Berdasarkan
Pendidikan Terakhir.

Masih sedikitnya guru sejarah di wilayah Mojokerto
yang meneruskan pendidikan hingga S2 dikarenakan alasan
biaya, tenaga, dan waktu. Meskipun demikian, upaya untuk
menggerakan guru sejarah agar meneruskan pendidikan
hingga S2 terus digalakkan. Misalnya melakukan promosi
program S2 dari suatu perguruan tinggi yang beberapa kali
dimasukkan dalam agenda pertemuan rutin pada kegiatan
MGMP.

d. Tingkat Resiliensi Guru Sejarah di Mojokerto

Berdasarkan hasil olah data angket tingkat resiliensi,
maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat resiliensi
guru sejarah di Mojokerto dikatagorikan sedang. Dari
pernyataan tersebut, maka akan dilakukan deskripsi lebih
rinci per katagori untuk mengetahui hasil angket mengenai
tingkat resiliensi guru sejarah di Mojokerto dalam tabel
berikut ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Hasil
Angket.

6 Kochhar, S.K. 2008. Pembelajaran Sejarah. Jakarta: Grasindo.

Gambar 4. 4 Tingkat Resiliensi Guru Sejarah di Mojokerto
Pembahasan

Perkembangan  dunia  pendidikan modern
mewajibkan seorang guru memiliki kecakapan atau keahlian
yang mendukung profesi. Berdasarkan Undang-Undang
tentang Guru dan Dosen Nomer 14 tahun 2005 pasal 10 ayat
1, ada 4 kelompok kompetensi yang harus dikuasai guru,
yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan, pada pasal 28 ayat 3 menjelaskan
bahwa kompetensi pendagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran  peserta didik yang meliputi
pemahaman, rencana dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik.

Dalam pembelajaran sejarah, guru dituntut untuk
memiliki kompetensi profesional yang mengacu pada
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Hal ini sesuai dengan pernyataan S.K Kochhar
yang menyebutkan bahwa setidaknya guru profesional harus
memiliki 2 keterampilan penguasaan teknik dan materi®.
Kompetensi profesi menuntut calon guru sejarah memiliki
pengetahuan dan pemahaman terhadap semua peristiwa
sejarah yang tercantum dalam kurikulum. Guru sejarah
dituntut untuk mampu berinovasi dan memiliki inisiatif
dalam proses pembelajaran bersama peserta didik. Hal ini
menjadikan resiliensi sebagai kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru karena secara teori, karakter individu
resilien secara akademik memiliki kemampuan untuk
berpikir kreatif dan inovatif. Hasil di lapangan menunjukkan
fakta bahwa guru dengan tingkat resiliensi tinggi cenderung
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memiliki Kkreativitas yang membuat materi pembelajaran
dapat dipelajari secara menyenangkan oleh siswa. Guru
dengan resiliensi tinggi menggunakan berbagai macam teknik
agar pembelajaran tidak terasa monoton.

Kompetensi selanjutnya yang harus dimiliki oleh guru
sejarah menurut Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen
Nomer 14 tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 adalah kompetensi
kepribadian. Dimana seorang guru dituntut mempunyai
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Keberadaan
kemampuan resiliensi ini juga mulai dipandang sebagai
keharusan bagi calon guru, dimana dalam program PPG Pra-
jabatan 2023, kemampuan resiliensi calon guru mulai
dijadikan mata kuliah inti yaitu Pembelajaran Sosial-
Emosional. Mata kuliah ini bertujuan untuk mengidentifikasi
aspek sosial dan emosional pada calon guru sebelum mampu
memetakan kompetensi sosial emosional peserta didik
dengan mempertimbangkan latar belakang, kebutuhan, dan
tahap perkembangan peserta didik. Hasil dari penelitian ini
dapat mengungkapkan bahwa terdapat kesamaan indikator
antara materi pembelajaran  sosial-emosional dengan
resiliensi, contohnya ketika dalam modul pembelajaran
disebutkan bahwa definisi dari pembelajaran sosial emosional
merupakan proses belajar mengenali dan mengelola emaosi,
menyelesaikan masalah, mengembangkan relasi sosial
yang baik, dapat berempati, membuat keputusan yang tepat,
dan bertanggung jawab. Dalam dunia resiliensi, indikator
tersebut dikenal sebagai regulasi emosi, pengendalian impuls,
optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching
out.

Berdasarkan hasil angket mengenai tingkat resiliensi
guru sejarah di Mojokerto, didapatkan hasil bahwa ada
sebanyak 50 guru sejarah yang menjadi subjek penelitian,
terdapat 34 guru (68%) memiliki tingkat resiliensi sedang.
Artinya, sebagian besar guru sejarah yang menjadi subjek
penelitian telah memiliki kemampuan resiliensi yang cukup
baik, yakni mampu melewati kesulitan dalam hidup, terutama
mencakup pekerjaan. Tingkat resiliensi diukur berdasarkan
tujuh indikator yang berupa regulasi emosi, pengendalian
impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan
reaching out.

Dalam dunia pendidikan, Desmita (2019) menyebut
resiliensi dipandang sebagai kapasitas individu yang
diperoleh melalui proses belajar dan pengalaman lingkungan
sehingga keberadaan sekolah menjadi fokus utama dalam
pembahasan resiliensi karena terdapat dua subjek yang saling
terkait, yakni guru dan siswa’. Berdasarkan hasil wawancara,
hal ini sesuai dengan teori diatas karena resiliensi guru
menunjukkan pengaruh pada resiliensi siswa. Guru dengan
katagori resiliensi tinggi hingga sedang lebih mampu
memotivasi siswa untuk menghadapi kesulitan belajar
daripada guru dengan katagori resilien rendah. Hal ini

7 Desmita. 2019. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, him 198.
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tercermin dalam sikap dan image yang ditunjukkan guru
selama pembelajaran berlangsung dan sikap guru selama
melakukan wawancara. Beberapa kasus kesulitan siswa
belajar sejarah, seperti tidak ada minat, kurang antusias, dan
cenderung meremehkan pembelajaran dapat disebabkan
oleh rendahnya kemampuan resiliensi guru. Permasalahan
tersebut muncul dikarenakan guru dengan resiliensi rendah
cenderung sukar mengontrol emosi dan tindakan, kurangnya
motivasi mengajar, serta cepat berpuas diri. Guru dengan
tingkat resiliensi sedang hingga tinggi menunjukkan
kemampuan kontrol emosi yang baik. Berdasarkan hasil
wawancara, guru dengan tingkat resiliensi sedang hingga
tinggi menunjukkan cara yang hampir sama bila dihadapkan
pada kasus siswa yang lalai dalam pembelajaran.

Faktor pertama, regulasi emosi. Kemampuan ini
mempengaruhi cara guru dalam mengontrol sisi emosional
sehingga hal tersebut akan berdampak pada tindakan yang
diambil untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Faktor kedua, pengendalian impuls. Reivich dan
Shatte (2002) menjelaskan lebih lanjut bahwa regulasi emosi
akan memberikan dampak pada respon inidividu dalam
menyikapi sesuatu. Berdasarkan hasil angket dan
wawancara, maka terlihat bagaimana pengendalian impuls
dari ketiga guru sejarah dalam tiga katagori ketika bertindak
dalam menghadapi kesulitan

Faktor ketiga, optimisme. Profesi guru merupakan
pekerjaan = yang —menuntut individu untuk mampu
memberikan motivasi bagi orang lain, terutama siswa.
Dalam hal ini, guru yang resilien harus memiliki sifat yang
optimis. Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa
individu yang resilien mampu mengendalikan hidupnya
dengan kepercayaan diri yang dimiliki. Berdasarkan hasil
wawancara, guru dengan tingkat resiliensi tinggi lebih
mampu memotivasi siswa.

Faktor keempat, analisis kausal. Teori Reivich dan
Shatte (2002) mengaitkan analisis kausal dengan
kemampuan  berpikir eksplanatorik, yaitu mampu untuk
mengenali sebab-akibat dari suatu permasalahan dan
memiliki kemampuan untuk mengarahkan energi untuk
mengatasi persoalan. Dalam situasi mengajar, guru sering
menghadapi siswa yang masih mengalami ketertinggalan
nilai dari siswa lain dan dituntut mampu untuk mengenali
penyebab dan memberikan solusi terhadap persoalan
tersebut.

Faktor kelima, empati. Teori resiliensi oleh Reivich
dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa kemampuan
resiliensi didasari oleh sikap empati yang membantu
inidvidu untuk memiliki hubungan sosial yang positif.
Individu yang memiliki rasa empati lebih mampu
memahami tanda-tanda kondisi emosional dan psikologi
orang lain. Seseorang yang berempati lebih mudah untuk
mengerti bahasa-bahasa non-verbal yang ditunjukkan orang
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lain, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh

Faktor keenam, efikasi diri. Dalam menyikapi
banyaknya kesulitan yang muncul, ketiga guru yang menjadi
narasumber setuju bahwa guru harus memiliki keyakinan diri
(efikasi diri) yang kuat agar dapat mengatasi masalah yang
ada. Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan bahwa
efikasi diri terkait erat dengan optimisme sehingga indikator
ini sangat penting dalam mempengaruhi resiliensi seseorang

Faktor ketujuh, reaching out. Indikator terakhir
dalam mengembangkan kemampuan resiliensi adalah
reaching out, yakni kemampuan seseorang untuk meraih
aspek positif dari kehidupan setelah dihadapkan pada
kesulitan. Kemampuan reaching out seseorang dapat dilihat
dari kepribadian individu yang menyukai tantangan dan tidak
cepat berpuas diri dengan apa yang sudah didapatkan. Hal ini
akan memicu seseorang untuk terus mengembangkan diri.
Teori reaching out oleh Reivich dan Shatte (2002) sesuai
dengan tuntutan profesi guru, yaitu profesi yang
mengharuskan individu untuk belajar sepanjang hayatnya.

Penelitian mengenai tingkat resiliensi guru sejarah di
Mojokerto juga menemukan faktor yang melatarbelakangi
alasan ketiga guru tersebut memilih karir sebagai guru
sejarah. Ketiga guru tersebut memberikan jawaban yang
beragam dan terdapat kecocokan dengan teori dalam
penelitian Kyriachou (2000) yang menyebutkan ada tiga
faktor yang melatarbelakangi seseorang memilih guru sebagai
pilihan karir dan ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi
alasan mereka bertahan pada profesi ini, yakni faktor
altruistik, instrinsik, dan ekstrensik.

Faktor altruistik, yaitu dipengaruhi oleh keyakinan
individu terhadap gambaran profesi mengajar sebagai
pekerjaan yang bermanfaat dan penting secara sosial,
keinginan untuk membantu anak-anak untuk berhasil dan
membantu masyarakat menjadi lebih baik.

Faktor instrinsik, mencakup aspek-aspek aktivitas
pekerjaan guru, seperti aktivitas menyukai dunia anak-anak,
minat menggunakan pengetahuan dan  keahlian mata
pelajaran yang mereka sukai atau memiliki ketertarikan pada
aktivitas mengajar.

Faktor ekstrinsik, dipengaruhi oleh tingkat gaji,
kesempatan untuk mendapatkan libur panjang, dan status
sosial di mata masyarakat.

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat resiliensi
guru sejarah di Mojokerto terdapat 7 guru (14%) yang
memiliki resiliensi tinggi, 34 guru (68%) yang memiliki
rensiliensi sedang, dan 9 guru (18%) yang memiliki
resiliensi rendah. Artinya, rata-rata guru sejarah di
Mojokerto telah memiliki kemampuan resiliensi yang
sedang atau cukup.

Berdasarkan hasil penelitian, guru yang resiliensi
(tingkat resiliensi tinggi hingga sedang) lebih mampu
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menciptakan suasana belajar yang menarik daripada guru
dengan resiliensi rendah. Hal ini dipengaruhi 7 faktor yaitu
regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis
kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out. Kemampuan
resiliensi guru menentukan cara guru mengajar dan
mengontrol kelas. Guru yang memiliki tingkat resiliensi
sedang-tinggi lebih mampu menjalin hubungan yang dekat
dengan siswa, memotivasi siswa, dan membuat
pembelajaran sejarah menjadi menyenangkan
Saran
1. Bagi Guru Sejarah
Penelitian mengenai tingkat resiliensi pada guru

memberikan wawasan baru bagi guru sejarah sehingga
penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk langkah awal
mengenal kemampuan resiliensi sehingga guru sejarah
mampu untuk mengatasi kesulitan yang ada dengan
mengembangkan kemampuan tersebut. Melalui penelitian
ini, guru dapat melakukan evaluasi diri sehingga dapat
meningkatkan kinerja mengajar di masa depan.

2. Bagi Pihak Sekolah

Berdasarkan ~penelitian dapat disimpulkan bahwa
sekolah menjadi tempat utama dalam memunculkan
kemampuan resiliensi, baik pada guru maupun siswa.
Melalui penelitian ini, sekolah dapat lebih memperhatikan
kesejaterahan guru untuk meningkatkan kemampuan
resiliensi dengan memperhatikan sumber resiliensi, seperti
memberikan fasilitas layak yang dapat menunjang
keberhasilan pembelajaran di kelas atau wadah untuk ide
inovatif guru serta penghargaan bulanan atau tahunan
untuk guru yang berprestasi. Dengan demikian, sumber
resiliensi | have yang berasal dari dukungan sosial akan
terpenuhi sehingga | am, yakni rasa percaya diri pada guru
dapat tercapai. Hasil dari keduanya akan memudahkan
guru untuk mencapai sumber resiliensi ketiga, yakni | can,
dimana guru mampu mengatasi setiap permasalahan yang
dihadapi. Ketiga sumber resiliensi tersebut akan membantu
guru untuk mengembangkan kemampuan resiliensi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Resiliensi diketahui memiliki peranan penting dalam
menentukan cara guru dalam mengajar karena dipengaruhi
oleh tujuh faktor yang saling berkaitan sehingga hal
tersebut dapat berpengaruh pada kesuksesan pembelajaran
di kelas. Harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya
adalah dapat memperkuat penelitian resiliensi untuk
menunjukkan seberapa besar pengaruh resiliensi dalam
dunia pendidikan, khususnya terhadap pembelajaran
sejarah, baik pada guru maupun siswa serta
mengembangkannya pada kajian yang lebih luas.
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